BAB I
PENDAHULUAN
       1.1 Sejarah Perusahaan
Radar Bogor merupakan anak perusahaan jawa pos yang berdiri pada tanggal 28 oktober 1998. Harian ini terbit dengan berbekal surat izin Usaha Penerbit Pers (SIUPP) dari Departemen Penerangan (DEPPEN) No : 651/SK/MENPEN/SIUPP/28 Oktober 1998.

Untuk pertama kalinya, surat kabar harian pagi Radar Bogor mengeluarkan edisi perdananya pada tanggal 2 November 1998. saat itu edisi perdananya baru sebanyak 12 halaman. Hal ini dikarenakan secara kuantitas jumlah waratawannya hanya 7 (tujuh) orang. Selain itu para wartawan masih terbilang junior dan belum berpengalaman dalam dunia jurnalistik. Namun karena tekad yang bulat dari pimpinan Radar Bogor untuk meningkatkan kualitas berita, maka ketujuh wartawan tersebut dididik mendapatkan pengarahan serta bimbingan dari wartawan senior Jawa Post Ekspres. Berkaat didikan dan arahan itu perlahan lahan para wartawan pemula ini mulai menunjukan kemajuan yang cukup berarti.

Pada tiga bulan pertama sejak penerbitan perdana, Radar Bogor hanya memperoleh oplah sebanyak 3000 s.d. 5000 eksemplar. Semua ini disebabkan belum terbangunnya rasa kepercayaan pada agen untuk mau berkerjasama. Memasukin bulan ke empat, perlahan-lahan Harian Radar Bogor mulai mengalami peningkatan hal itu dapat dilihat dari meningkatnya oplah penjualan menjadi 7000 s.d. 10000 eksemplar dalam satu bulan. Kondisi yang sangat mengembirakan ini tentunya berkat dukungan dari semua pihak, mulai dari

masyarakat yang sudah bisa menerima kehadiran Radar Bogor, serta kemampuan sumber daya manusia yang dimmiliki oleh Radar Bogor. Terlebih kapasitas dan komitmen dari para wartawannya yang berusaha semaksimal mungkin dalam menyusun redaksional kalimat sehingga dapat tersuguh berita yang menarik dari masyarakat. 

Harian Radar Bogor merupakan satu-satunya Koran yang terbit setiap hari nonstop. Koran ini mengunjungi masyarakat Bogor, pertama kali pada 2 November 1998. Dari hari ke hari mengalami pertumbuhan yang sangat baik. Pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa terjadi pada tahun 2002, baik pada penjualan Koran maupun iklan. Pada evaluasi tahunan di Surabaya Februari 2003, dari hampir 100 perusahaan penerbitan media di bawah payung Jawa Pos (Jawa Pos Group), Radar Bogor meraih prestasi luar biasa dengan mendapat rangking III, atau perusahaan terbaik ketiga dengan nilai korporasi AA, sehingga meraih penghargaan berupa piala dan piagam dari Presdir Jawa Pos. Pada tahun 2003, Radar Bogor masih menjadi perusahaan yang mengalami pertumbuhan di atas rata-rata, dan tetap menjadi bintang pada setiap evaluasi grup. Wilayah edar meliputi Kota dan kabupaten Bogor, Kota/kabupaten Sukabumi, Kabupaten Cianjur, dan Kota Depok 

Walaupun masih terbilang muda, harian ini mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Kehadirannya agaknya sudah lama ditunggu masyarakat Bogor dan sekitarnya. Halaman-halaman Koran ini 80 persen berisi berita-berita lokal. Pada sekitar enam bulan sejak terbit, Radar Bogor meraih oplah yang cukup besar, antara 15.000-20.000 eksamplar/hari. 

Nama “Radar” kemudian menjadi semacam “mascot” bagi nama anak-anak perusahaan Jawa Pos di daerah lain. Beberapa nama Koran seperti radar Lampung, Radar Cirebon, Radar Malang, Radar Sulteng, muncul setelah Radar Bogor.

Harian yang memiliki moto ‘Besar Karena Tersebar” ini menjadi Koran terbesar di Bogor dan sekitarnya. Koran ini bahkan telah termasuk hitungan bajet iklan secara nasional di biro-biro iklan baik di Jakarta maupun di daerah-daerah provinsi seperti Jawa Barat, jawa Tengah dan Jawa Timur. Oplahnya dari hari ke hari terus bertumbuh. Volume iklan pun terus berkembang lebih baik.

Kemajuan itu sungguh membanggakan. Bukan saja bagi direksi, komasaris, atau bagi pemegang sahamnya saja, melainkan untuk semua karyawan yang bekerja di perusahaan ini. Kondisi itu akan diupayakan agar tetap bertahan bahkan berkembang. Sebab bila koran ini maju yang merasakan hasilnya bukan hanya pemegang saham, atau karyawan, tetapi juga para agen dan pengasong yang jumlahnya mencapai 966 orang. Jika rata-rata setiap pengasong menghidupi tiga orang (suami, istri, anak) berarti setiap hari sekurang-kurangnya ada 1500 orang yang hidup dari hasil menjual Radar Bogor.

       1.2 Karakterisitik Surat Kabar Radar Bogor
Walaupun setiap media cetak memiliki tujuna yang sama, yakni memberikan pencerahan dan sekaligus memndidik masyarakat, akan tetapi setiap media cetak memiliki karakteristik yang berbeda. Karakteristik yang dimiliki setiap surat kabar dipengaruhi oleh beberapa faktor :

1. Letak geografis dimana surat kabat berada

Faktor ini sangat mempengaruhi isi sebuah berita. Otomatis ketika sebuah surat kabar local yang berada di kota A, maka proporsional akan lebih dititik beratkan pada peristiwa – peristiwa yang terjadi di kota A tersebut.

2. Kultur masyarakat

Relevan dengan factor yang pertama, kultur masyarakat dimana koran tersebut berada akan memberikan pengaruh dalam signifikan. 

3. Kebutuhan masyarakat

Sebuah berita yang disampaikan oleh surat kabar akan lebih menarik perhatian apabila nilai berita itu sesuai dengan perubahan masyarakat. Sehingga kebutuhan masyarakat akan di sesuaikan dengan mekasime penerbitan. Artinya ketika masyarakat sangat menikmati kebutuhan informasi yang ada dalam surat kabar tersebut maka surat kabar ini akan menjawab kebutuhan masyarakat tersebut.

4. Kondisi fisik

Setiap surat kabar mempunyai fisik dan ukuran yang berbeda. Dalam konteks ini, ukuran surat kabar yang tidak beraturan akan berdampak pada pengaruh psikologis minat pembaca.

Khusus Radar Bogor, karakteristik atau ciri khas yang dimiliki, walaupun hampir ada sebagian yang sama, namun masih banyak juga dijumpai difrensiasi – diferensiasi karakteristik dengan surat kabar lainnya. Persamaan karakteristik Surat Kabar Radar Bogor dengan surat kabar lainnya hanya pada mekanisme penerbitan. Namun demikian, Karakteristik substansial yang dimiliki oleh Radar Bogor dapat dilihat dari kondisi fisik dan ukurannya, jumlah halaman, harga jual, pola pemberitaan, dan sasaran pemberitaan.

Untuk kondisi fisik dan ukurannya, dengan panjang 540 cm dan lebar 340 cm. format ukuran ini memang disengaja agar pembaca tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan harian ini.

Jumlah halaman dalam setiap penerbitan antara 16 hingga 20 halaman sedangkan, harga jual sebesar Rp1500. Dalam sistem pemberitaan, Radar Bogor memuat berita internasional (5%), berita nasional (20%), dan berita lokalnya (75%). Di sini terlihat jelas, Harian Radar Bogor lebih menitik beratkan pada wancana informasi yang terjadi disekitar Bogor.

Tabel 1.1 Kategori Berita Radar Bogor
	NO
	Edisi Harian
	Rubrik
	Edisi Harian
	Rubrik

	1
	Halaman 1
	Headline
	Halaman 1
	Headline

	2
	Halaman 2
	Nasional
	Halaman 2 
	Nasional

	3
	Halaman 3
	Mimbar Bebas
	Halaman 3
	Mimbar Bebas

	4
	Halaman 4
	Gagasan
	Halaman 4
	Terusan

	5
	Halaman 5 
	Serse
	Halaman 5-8
	Olah Raga

	6 
	Halaman 6
	Ekonomi bisnis
	Halaman 9 
	Harmoni

	7
	Halaman 7
	Terusan
	Halaman 10
	Sekolah

	8
	Halaman 8-12
	Olah raga
	Halaman 11
	Seni

	9
	Halaman 13-14
	Bogor Metropolis
	Halaman 12
	Tokoh

	10
	Halaman 15
	Komunitas Bogor
	Halaman 13
	Kesehatan

	11
	Halaman 16
	Selebritis
	Halaman 14
	Boga

	12
	Halaman 17
	Bogor Barat dan Puncak
	Halaman 15
	Iklan alit 

	13
	Halaman 18
	Sukabumi 
	Halaman 16
	Selebriti

	14
	Halaman 19
	ProOtonomi
	
	

	15
	Halaman 20
	Bogor Raya
	
	


Sumber : Harian Radar Bogor

       1.3 Sumber berita Radar Bogor
      Sumber – sumber berita Radar Bogor, berasal dari berbagai sumber yaitu:

1. Humas (Public Relations) yang ada dilembaga – lembaga milik pemerintah atau swasta.

2. JPPN (Jawa Post News Network), berita yang didapatkan dari induk Radar Bogor, yaitu surat kabar Jawa Post. Sumber berita ini dapat diperoleh dengan menggunakan fasilitas internet. Khusus untuk sumber berita yang berasal dari Jawa Post, lebih terfokus pada berita – berita berskala internasional maupun nasional, seperti, olah raga dan selebritis.

3. Tokoh – tokoh masyarakat atau pemerintahan yang ada di Bogor.

4. Hunting, wartawan mencari berita di lapangan. 

       1.4 Struktur perusahaan
Struktur Organisasi di sebuah perusahaan mutlak di perlukan untuk memudahkan pembagian tugas dan wewenang tiap bidang pekerjaan dalam perusahaan tersebut. 

Begitupun dengan Harian Radar Bogor. Stukru Organisasi dibuat sebagai kerangka dasar dalam alur intruksi dan pelimpahan tugas dari atasan kepada bawahan.

Harian Radar Bogor yang beralamat di Jl. Kh Soleh Iskandar Bogor tepatnya berada di Ruko Mega M Blok AA No.5 memiliki struktur perusahaan sebagi berikut:

1. Direktur

2. Pemipin Redaksi

· Redaktur Pelaksana

· Sekertaris Redaksi

· Kordinator Liputan

· Redaktur

· Reporter

3. Kepala penelitian dan Pengembang

4. Kepala Pracetak

· Layouter

5. Manager Personalia

· Administrasi Personalia

· Keamanan

6. Manager Pemasaran

· Asisten Manager Perusahaan

· Administrasi Pemasaran

· Ekspedisi Koran

7. Manager Iklan

· Asisten Manager Iklan

· Administrasi iklan

· Pemasaran iklan

8. Pemasaran Keuangan

· Inkaso Koran

· Inkaso Iklan

· Kasir

· Administrasi Percetakan

9. Accounting

10. Kepala Percetakan

· Kordinator Percetakan

· Operator

      1.5 Job Deskription
Job Deskription yang akan di paparkan di bawah ini adalah mengenai deksripsi kerja pada bagian redaksi saja. Hal ini dilakukan karena penulis melaksanakan praktek kerja lapangannya berpusat pada bagian redaksi (reporter).

1. Pemimpin Redaksi

Pemimpin redaksi adalah pemimpin tertinggi yang bertanggung jawab terhadap segala kebijakan dan manajemen serta kegiatan redaksi.

2. Redaktur Pelaksana

Redaktur Pelaksana adalah redaksi yang berperan pada pelaksanaan harian redaksi.

3. Sekertaris Redaksi

Sekertaris redaksi bertugas dan bertanggung jawab terhadap segala bentuk administari, pendataan, dan arsip perusahaan.

4. Koordinator Liputan

Koordinator liputan bertugas mengondisikan reporter agar selalu siap menyongsong isu-isu terbaru dan mengarahkan alur pemberitaan.

5. Redaktur

Redaktur adalah divisi yang bertugas menyusun dan bertanggung jawab terhadap rubrik-rubrik yang biasa dimuat dalam harian tersebut. Mereka bertanggung jawab terhadap layak atau tidak layak dimuatnya suatu berita.

6. Reporter

Reporter adalah mereka yang bertugas mencari dan meliput suatu peristiwa yang akan dijadikan suatu berita. 

       1.6 Sarana dan Prasarana
Untuk sementara, Kantor tempat menjalankan aktifitas jurnalistik dan administrasi lainnya, Harian Radar Bogor masih menempati kantor kontrakan. Namun menurut rencana, pada bulan Maret Harian Radar Bogor akan menempati kantor sendiri yang saat ini masih dibangun. Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di Harian Radar Bogor adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2 Sarana dan Prasarana

	No 
	Nama Barang 
	Jumlah
	Fungsi

	1
	Komputer Redaksi
	18 buah
	Untuk keperluan redaksi

	2
	Komputer Pracetak
	8 Buah
	Untuk keperluan Pracetak 

	3
	Komputer Keuangan
	6 Buah
	Untuk keperluan bagian keuangan

	4
	Komputer Iklan
	2 Buah
	Untuk keperluan bagian periklanan

	5
	Komputer Personalia
	
	


Sumber: Harian Radar Bogor

       1.7 Lokasi dan Waktu PKL

       Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini pada bulan Agustus terhitung mulai tanggal 13 agustus sampai dengan 15 september 2005. Adapun tempat penulis melaksanakan PKL itu adalah di Harian Radar Bogor yang beralamat Jl. Kh Soleh Iskandar Bogor tepatnya berada di Ruko Mega M Blok AA No.5.

BAB II 

PELAKSANAAN PKL

       2.1 Kegiatan selama PKL
       Salah satu peraturan akademik yang berkaitan dengan Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah praktek dilakukan minimal selama satu bulan. Namun, kebijakan yang diberikan oleh instansi tempat penulis melaksanakan PKL, berbeda dengan kebijakan akademik di atas. Maka, dalam melaksanakan PKL ini, waktu yang harus ditempuh tidak mencapai satu bulan penuh. 

       Kebijakan yang dimaksud adalah, penulis hanya ditugaskan untuk mencari, mengolah, dan membuat berita yang berkaitan dengan kategori politik, ekonomi, kesehatan, hukum, olah raga, seni hiburan, pendidikan, dan kriminal.  

       Tugas itu sifatnya wajib namun tidak mengulang. Artinya, jika penulis telah membuat satu berita yang berkaitan dengan politik, maka untuk selanjutnya penulis tidak diwajibkan membuat berita dengan kategori yang sama. 

       Ringkasnya, dalam melaksanakan PKL ini, penulis hanya diwajibkan membuat satu  berita yang berkaitan dengan kategori di atas, selebihnya diberi kebebasan. Namun, walaupun demikian, setelah memenuhi tuntutan itu, penulis berusaha melatih diri dengan mendatangi berbagai acara meskipun kategori yang dimaksud telah terpenuhi. Misalnya, penulis mendatangi peringatan Isra’ Mi’raj, peringatan Hari Ulang Tahun RI, dll. Untuk mempermudah identifikasi penulis berita, oleh Harian Radar Bandung dalam hal ini Rony Kusmaya, penulis diberi tanda identifikasi diri dengan nama PKL16.  

Berikut catatan  harian penulis selama malaksanakan PKL :

Sabtu, 13 Agustus 2005

Pada hari pertama ini, penulis di beri tugas oleh pembimbing Praktek Kerja Lapangan (PKL), Pak Ronny, untuk membuat daftar nilai dan daftar hadir yang akan dipergunakan untuk absensi penulis selama PKL. Selain itu, penulis membuat resume teori-teori jurnalistik yang berkaitan dengan penulisan berita. Penulis pun ditugaskan membuat contoh-contoh berita.

Senin, 15 Agustus 2005

Penulis menyerahkan tugas yang berkaitan dengan penulisan berita dan contoh berita.

Selasa, 16 agustus 2005

Penulis mendapatkan tugas untuk mendatangi Badan Pengawasan Daerah (Bawasda) kota madya bogor untuk melakukan wawancara dengan pejabat setempat namun hal itu tidak jadi dikarenakan yang bersangkutan tidak berada di tempat.

Rabu, 17 Agustus 2005

Penulis meliput peringatan hari proklamsi di Sekolah Taruna Andigha milik  HM Andi Ghalib, mantan Jaksa Agung, dan melakukan wawancara dengannya. 

Kamis, 18 Agustus 2005

Penulis meliput pameran lukisan yang diadakan oleh pelukis muda asal Kota Bogor. Pameran itu diselenggarakan untuk memeriahkan perayaan HUT RI. 

Jum’at, 19 Agustus 2005

Untuk mendapatkan berita dengan kategori kesehatan, penulis melakukan liputan perihal penetapan Rancangan Peraturan Daerah (Raperda) tentang penyelenggaraan kesehatan dan reklame yang dilangsungkan di ruang paripurna DPRD Kota Bogor Selain itu, penulis mendatangi Rumah Sakit Palang Merah Indonesia Kota Bogor untuk meminta keterangan seputar kasus Demam Berdarah yang menyerang Kota Bogor. 
Sabtu, 20 Agustus 2005

Penulis meliput seminar yang diadakan oleh Yayasan Sajogyo Inside (Sains), Yayasan Kemanusiaan dan Institut Studi Masyarakat (ISSoM) yang membahas tentang siasat dan solusi Indonesia bebas korupsi: kunci kebangkitan bangsa. Berita yang ditulis oleh penulis ini dimasukan ke dalam Kategori Hukum. 

Selama tiga hari, terhitung mulai Senin, Selasa, Rabu (22,23,24/08), penulis izin tidak masuk praktek untuk menyelesaikan admisnistrasi kuliah. 
Kamis, 1 September 2005

Pada tanggal 1 september ini, penulis mencari berita dengan kategori Ekonomi. Untuk itu penulis melakukan liputan perihal dampak dari anjloknya rupiah terhadap penjualan komputer. Untuk itu penulis mendatangi Vita Comp & Cell yang berlokasi semi dasar blok B IV no 12 yang berada di kawasan Jambu Dua Plaza 

Jum’at 2 September 2005

Penulis melakukan liputan peringatan Isra’ Mi’raj di Masjid At-taqwa yang berada di kawasan jalan Baru, Kota Bogor. 

Kamis, 8 September 2005

Penulis melakukan konfirmasi kepada Kapolresta Bogor AKBP Irlan perihal kebakaran yang menimpa rumah – rumah di kampung Ciheuleut, Tegal Lega Bogor Tengah.

Selain itu, penulis meliput persidangan agenda keterangan saksi seputar kasus korupsi yang dilakukan oleh Ketua DPRD Kota Bogor yang juga Wakil Walikota Bogor. 

Sabtu, 10 September 2005

Acara Grand Opening One-Q Pool & Café yang diselenggarakan oleh Pangrango plaza ini penulis liput untuk memenuhi berita Kategori Seni hiburan. Acara ini mengusung tema September romance nite with Kerispatih. 

Minggu, 11 september 2005

Penulis meliput pertandingan Bola Voli BBC Cup 2005 yang di langsungkan di lapangan voli Pamoyanan Hijau, Kampung Bojong, Kelurahan  Pamoyanan, Kecamata Bogor Selatan. Dalam kesempatan itu yang bertanding adalah BBC selaku tuan rumah melawan tim Do’a Bunda asal DKI Jakarta. Hal ini penulis lakukan untuk memenuhi berita dengan Kategori Olah raga. 

Senin, 12 September 2005

Untuk membuat berita dengan kategori pendidikan, penulis mendatangi SDN Bantarjati 9 yang berlokasi di jalan N Palurung No 20 Bogor Utara untuk mengonfirmasi seputar penghargaan sekolah sehat 2005 yang diberikan kepada sekolah itu oleh Pemerintah setempat.

Selasa, 13 September 2005

Sementara untuk memenuhi berita dengan kategori politik, penulis melakukan liputan seputar suksesi pergantian kursi kepemimpinan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Pakuan, Bogor.

Rabu, 14 September 2005

Penulis meliput penggeledahan rumah seorang bandar leksotan yang berada di Jalan Raya Loji Gang Masjid 2 No 54 RT 02/11 Kelurahan Loji Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor. Dalam penggeledahan itu polisi mendapatkan barang bukti berupa pil leksotan sebanyak seribu butir. 

Penulis meliput pemusnahan tiga puluh ribu butir petasan yang dilakukan oleh Satuan Reskrim Polsekta Bogor Tengah.  Petasan itu terdiri dari berbagai jenis, diantaranya jenis cabe rawit, anting, roket, dan sreng dor.

Kedua berita di atas penulis liput untuk memenuhi berita dengan kategori criminal

       2.2 Analisa Kegiatan
       2.2.1 Refleksi Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

      Kesempatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang penulis laksanakan di Harian Radar Bogor, merupakan kesempatan yang sangat berharga. Penulis dapat mengaplikasikan teori-teori jurnalistik yang penulis dapatkan di dalam kelas. Selain itu, penulis dapat merasakan bagaimana lelahnya meliput berita dengan dikejar batas waktu (dead line).  

Dalam hal karakteristik atau ciri khas yang dimiliki Harian Radar Bogor secara garis besar tidak ada perbedaan dengan harian yang lainnya. Karakteristik substansial yang dimiliki oleh Radar Bogor dapat dilihat dari kondisi fisik dan ukurannya, jumlah halaman, harga jual, pola pemberitaan, dan sasaran pemberitaan.

Karakter berita yang dimuat di Harian Radar Bogor lebih didominasi oleh berita langsung (Straight News). Karakter berita yang seperti itu dimaksudkan untuk memudahkan pembaca dalam mendapatkan informasi. Hal itu dilakukan, karena tidak semua pembaca memiliki waktu luang untuk membaca. Karena aktifitas rutin, pembaca hanya ingin mengetahui fakta utama dari berita yang disajikan.

Bagi pembaca, berita yang bertele-tele kadang tidak jarang membuat bosan dan melelahkan. Waktu yang dimiliki pembaca untuk membaca berita tidaklah panjang. Oleh karena itu, karakter berita yang ditulis oleh harian Radar Bogor adalah berita yang sifatnya langsung.

Dalam bukunya Pengantar Jurnalistik ; Seputar Organisasi, Produk, dan Kode Etik, Kustadi Suhandang  menjelaskan, berita langsung di bagi kedalam tiga bentuk, yaitu :

a. Matter of Fact, hanya mengemukakan fakta utama yang terlibat dalam peristiwa itu saja.

b. Action News, hanya mengemukakan perbuatan, tindakan, yang terlibat dalam peristiwa itu saja. Dengan kata lain, mengisahkan jalannya peristiwa itu saja.

c. Quote News, hanya mengemukakan kutipan dari apa yang diucapakan oleh para tokoh yang terlibat dalam peristiwanya.

       2.2.2 Definisi dan Nilai Berita

Dr. Willard G. bleyer, sebagaiman dikutip oleh Kustadi menjelaskan, berita adalah segala sesuatu yang hangat dan menarik perhatian sejumlah pembaca, dan berita yang terbaik adalah berita yang paling menarik perhatian bagi jumlah pembaca yang paling besar.

Lain halnya dengan Hornby. Ia menjelaskan, berita sebagai laporan tentang apa yang terjadi paling mutakhir (sangat baru), baik peristiwanya maupun faktanya. 

Secara etimologis, istilah berita mendekati istilah dalam bahasa Belanda, yaitu  bericht (en). Dalam bahasa Belanda, bericht dijelaskan sebagai mededeling yang memiliki arti pengumuman asal kata dari made (delen) dengan sinonim pada bekend maken yang berarti memberitahukan, mengumumkan, membuat terkenal, menceritakan. (Suhandang, 2004 : 103) 

Dari  uraian di atas, dapat disimpulkan, berita adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang menarik perhatian banyak orang.

Agar berita dapat menarik pembaca, maka harus diperhatikan nilai-nilai yang terkandung di dalam setiap peristiwa. Karena tidak setiap peristiwa memiliki nilai berita. Peristiwa terlindasnya ayam kampung, kurang memiliki nilai berita. Tapi, seandainya yang menggilas ayam itu adalah mobil Presiden, maka peristiwa itu akan memiliki nilai berita.

Untuk itu, dalam malaksanakan Praktek Kerja  Lapangan, penulis berpegang pada pedoman yang ditulis oleh Frasser Bond. Ia menjelaskan, agar berita mendapat tempat di hati pembaca, maka harus diperhatikan nilai-nilai berita sebagai berikut :

a. Ketepatan Waktu (Timeliness). Peristiwa yang memiliki nilai berita adalah peristiwa-peristiwa aktual. Pembaca lebih menyenangi koran-koran yang terbit lebih pagi. Karena koran yang terbit siang hari dengan berita yang sama, akan ditinggalkan pembaca.

b. Kedekatan tempat kejadian (Proximity). Pembaca lebih tertarik pada peristiwa-peristiwa yang memiliki kedekatan dengan pembaca. Hal itu bisa dikarenakan oleh adanya ikatan psikologis, geografis, maupun budaya.

c. Besarnya (Size). Sesuatu yang sangat kecil maupun sangat besar selalu memikat perhatian orang banyak. Pembaca selalu menaruh perhatian pada sesuatu yang sangat kecil, misalnya orang terkecil, atau pada sesuatu yang sangat besar, misalnya rokok terbesar.

d. Kepentingan (Importance). Sejak dahulu, orang selalu menyenangi berita yang sesuai dengan kepentingannya. Olah ragawan dapat dipastikan akan lebih menyenangi berita olah raga. Seorang politikus pasti akan lebih senang dengan berita politik. 

Dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Teori dan Praktek (2005/64-65), Hikmat Kusumaningrat menjelaskan beberapa nilai berita dilihat dari sudut pandang human interst, di antaranya :

1. Ketegangan

Pembaca akan lebih tertarik dengan berita-berita yang memiliki unsur ketegangan yang tinggi. Misalnya, siapa yang akan menang dalam pertandingan final antara kesebelasan Indonesia dengan kesebelasan Singapura untuk memperebutkan Piala Tiger ?

2. Ketidaklaziman

Kejadian yang tidak lazim atau sesuatu yang aneh akan memiliki daya tarik kuat untuk dibaca. Misalnya, seorang ibu yang melahirkan bayi kembar enam.

3. Konflik

Peristiwa yang mengandung pertentangan senantiasa menarik perhatian pembaca. Para sosiolog berpendapat, pada umumnya manusia memberi perhatian terhadap konflik.

4. Simpati

Seorang anak yang kehilangan ibu bapaknya dalam musibah banjir, akan menarik calon pembaca untuk membaca berita yang ditulis.

5. Kemajuan

Nilai kemajuan misalnya, sebuah pesawat antariksa yang direncanakan akan mendarat di planet Mars sedang dibuat di Amerika Serikat.

6. Seks

Seks selalu memiliki nilai berita yang tinggi. Misalnya, seorang bupati menikah dengan seorang artis terkenal setelah terlebih dahulu menceraikan istrinya.

7. Humor

Peristiwa yang memiliki nilai berita humor misalnya seorang penjaga gawang bukannya menangkap bola yang ditembakkan ke arahnya, tetapi malah menangkap sepatu sang pencetak gol yang lepasa saat menendang bola.

Nilai-nilai berita yang disebutkan di atas, hampir semuanya digunakan oleh Harian Radar Bogor. Dalam hal ini, Harian Radar Bogor bermaksud untuk memberikan informasi-informasi yang bukan saja informatif atau persuasif saja, melainkan memuat juga peristiwa-peristiwa ringan yang sifatnya menghibur. Sebagai satu contoh, hal itu bisa dilihat dari berita mengenai pembukaan One-Q Pool & Café yang menghadirkan Band Kerispatih.

       2.2.3 Metode Reportase

Dalam mencari, mengolah dan menulis berita, penulis berpedoman pada metode reportase yang dirumuskan oleh Frederick dalam LPWI (1999), yakni :

1. Observasi

Observasi artinya, setiap wartawan bisa memburu dan mendapatkan berita dengan terjun langsung ke tempat kejadian. Dalam tahap ini, seorang wartawan harus memiliki mobilitas yang tinggi untuk secara progresif mendapatkan bahan berita.

2. Interview 

Interview artinya, wartawan sebagaiman biasa selain terjun ke lapangan, ia juga harus mewawancarai sejumlah orang yang dianggap dapat memberikan keterangan seputar masalah yang akan diberitakan. Dalam hal ini seorang wartawan harus mengetahui ke mana ia akan mencari calon narasumber.

       Kedua metode di atas sering digunakan oleh wartawan-wartawan Harian Radar Bogor dalam upaya mencari, meliput, dan mengolah berita yang akan disajikan dalam harian mereka. Metode observasi adalah metode yang sering digunakan oleh para wartawan dalam meliput suatu peristiwa. Dalam hal ini, wartawan terjun langsung ke lapangan untuk  mengamati peristiwa yang sedang terjadi. Wartawan yang melakukan observasi, dalam membuat beritanya akan lebih memiliki semangat dan mampu membuat pembaca seolah-olah mereka berada di tempat kejadian.

Sedangkan metode wawancara hanya dilakukan seandainya bahan berita yang ada dirasa kurang. Itupun tidak setiap orang yang diwawancara, melainkan  mereka yang memiliki kaiatan dengan peristiwa yang sedang ditulis. Sifatnya hanya pelengkap saja. Namun, meskipun demikian, tekhnik wawancara sangat membantu dalam upaya membuat berita yang akurat dan berimbang. 

Di bawah ini adalah contoh berita yang ditulis dengan cara observasi dan wawancara. Berita ini penulis buat setelah penulis mengikuti proses penangkapan seorang Bandar leksotan dan penulis melakukan wawancara dengannya. 

Berikut contoh hasil wawancara yang penulis lakukan dengan tersangka; 

“Ya, saya gunakan untuk keperluan sehari-hari. Sisanya saya gunakan untuk berfoya-foya, beli baju, dan sepatu,” ujarnya. 

Hasil wawancara di atas, penulis dapatkan setelah bertanya kepada tersangka perihal penggunaan hasil dari penjualan pil ekstasi. 

BAB III
 PENUTUP
       3.1 Kesimpulan

       Setelah penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Harian Radar Bogor, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Setelah penulis melaksanakan kegiatan PKL di Harian Radar Bogor, penulis mendapatkan keterangan bahwa Harian Radar Bogor ternyata dapat memberikan informasi kepada masyarakat Bogor mengenai situasi dan kondisi yang telah dan akan terjadi di wilayah Kota Bogor dan sekitarnya. 

2. Penulis banyak mendapatkan pengalaman berharga yang tidak penulis dapatkan di bangku kuliah. Namun, tidak jarang penulis mendapatkan kesulitan dalam membuat sebuah berita. Selain belum mempunyai pengalaman, hal itu disebabkan juga oleh belum didapatkannya mata kuliah penulisan berita di tempat penulis kuliah. Maka dari itu pembagian spesialisasi  jurusan (Jurnalistik/Humas) lebih baik dilakukan jauh sebelum mata kuliah PKL.

3. Penulis terkadang mendapatkan beberapa kendala dalam meliput dan menyusun berita. Kendala itu baik berupa keadaan alam seperti hujan dan sebagainya, maupun kendala yang bersifat teknis seperti tidak adanya aliran listrik.

       3.2 Saran-saran
       Setelah penulis menyelesaikan praktek kerja lapangan di Harian Radar Bogor ini, ada beberapa saran yang ditujukan kepada perusahaan maupun kepada mahasiswa yang akan melaksanakan PKL. Saran – saran itu antara lain:

       3.2.1 Saran Bagi Perusahaan
1. Perusahaan di harapkan dapat memberikan Job Deskription yang jelas kepada mahasiswa yang akan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan. Hal ini di perlukan agar mahasiswa yang sedang PKL tidak mengalami kebingungan dalam meliput dan menulis berita.

2. Perusahaan diharapkan dapat memberikan kejelasan mengenai sarana-sarana yang boleh dan tidak boleh digunakan oleh mahasiswa yang sedang PKL. Hal itu diperlukan agar mahasiswa tidak merasa canggung dalam menggunakan sarana tersebut. 

       3.2.2 Saran Bagi Mahasiswa

1. Bagi Mahasiswa yang akan melaksanakan PKL lebih baik mempersiapkan diri sedini mungkin. Persiapan itu mencakup kesiapan materi – materi tentang disiplin ilmu yang bersangkutan, dalam hal ini ilmu jurnalistik, ataupun persiapan mengenai perusahaan mana yang akan dijadikan tempat melaksanakan PKL.

2. Mahasiswa diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku di perusahaan tempat melaksanakan PKL. Hal itu diperlukan agar tidak terjadi hal – hal yang tidak harmonis antara mahasiswa dengan pembimbing maupun dengan karyawan yang lainnya.
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